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PENJELASAN UMUM

Alat Ukur ZPD (Zone of Proximal Development) merupakan alat ukur yang diadaptasi dari

Self-Regulated Learning Opportunities Questionnaire yang dirancang Vierling et al. (2012)

untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam belajar mandiri. Alat Ukur ZPD diadaptasi

ke Bahasa Indonesia oleh Science, Technology, and Society Research Group, Universitas

Tarumanagara. Anggota yang ikut dalam pengembangan alat ukur adalah Ir. Jap Tji Beng,

MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE, Gerry Marvinson, Stephanie Natasya, Rahmiyana

Nurkholiza, Lygia Teresa Timoria Natan, Ida Bagus Aditya Vyad Tirtha, dan Dr. Sri Tiatri,

S.Psi., M.Si., Ph.D., Psikolog. Kuesioner ditujukan bagi siswa Sekolah Menengah di

Indonesia, untuk melihat sejauh mana ZPD sudah diterapkan di sekolah mereka. Alat ukur

ZPD tediri dari 7 butir soal.

Kuesioner ZPD menggunakan 5 skala Likert dengan pilihan jawaban yang terdiri dari: Sangat

Jarang (SJ), Jarang (J), Kadang-Kadang (KK), Sering (S), atau Sangat Sering (SS). Partisipan

diminta untuk memberikan tanda centang pada kolom di bawah pilihan jawaban yang

menurutnya paling sesuai dengan apa yang dirasakan. Skoring dilakukan menggunakan

SPSS, dengan makna skor: semakin tinggi skor yang didapat, berarti ZPD sudah lebih banyak

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah mereka.

Alat ukur pertama kali diuji coba pada 19 Mei 2023. Pengujian dilakukan di 2 Sekolah

Menengah yang terletak di Cianjur. Pengujian dilakukan terhadap 575 siswa Sekolah

Menengah. Alat ukur kemudian kembali digunakan pada 9 Juni 2023, di 2 Sekolah

Menengah di Labuan Bajo, terhadap 121 siswa Sekolah Menengah. Total partisipan yang

sudah melaksanakan pengisian terhadap alat ukur ini adalah sebanyak 696 siswa. Waktu yang

dibutuhkan untuk mengerjakan kuesioner adalah 5 menit.



Alat Ukur ZPD (Zone of Proximal Development)

Nama Jenis Kelamin

Kelas dan
Jurusan P L

Sekolah

Hari/Tanggal
Tes

Petunjuk Pengisian:

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada kotak
yang sesuai: Sangat Jarang (SJ), Jarang (J), Kadang-Kadang (KK), Sering (S), atau Sangat
Sering (SS).

Contoh cara pengisian:

No. Butir SJ J KK S SS

1. Saya akan rajin belajar saat nilai
saya rendah dalam pelajaran.

X

Artinya: pengisi kuesioner menyatakan sangat jarang rajin belajar saat mendapatkan nilai
rendah dalam pelajaran

No. Butir SJ J KK S SS

1.
Sebelum pelajaran dimulai, guru
meminta saya menjelaskan apa yang
sudah saya pelajari sebelumnya.

2.
Guru meminta saya untuk menjelaskan
apa yang sudah saya dapatkan dari tiap
pelajaran di kelas.

3.
Saya diminta untuk membaca materi
terlebih dahulu, beberapa hari sebelum
materi dijelaskan oleh guru di kelas.

4.
Saya merasa teknologi membantu

saya dalam belajar.



No. Butir SJ J KK S SS

5.
Saya merasa teknologi membantu saya
dalam mempelajari materi terlebih
dahulu sebelum dijelaskan di kelas.

6.
Guru meminta saya menjelaskan bagian
mana yang tidak saya mengerti dari
materi yang sudah diajarkan.

7. Saya merasa kesulitan saat mengerjakan
tugas yang diberikan.

(Referensi: Vrieling et al, 2012)


